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2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 
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مَاءُاَلسَّ  Ditulis As-Samâ’ 

 Ditulis Asy-Syams اَلشَّمْشُ

  

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisnya 

 Ditulis Żawî al-furûḍ ذَوِيْاَلْفُرُوْضْ

 Ditulis Ahl as-sunnah أهَْلُاًلسُّنَّةْ
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ABSTRAK 

 

Para ulama mentransmisikan al-Qur’an dengan cara yang khas dan 

beragam. Banyak dialog al-Qur’an dengan budaya, kearifan lokal, dan bahasa 

yang berbeda. Dengan adanya keragaman kitab tafsir, tokoh seperti Islah 

Gusmian, Ervan Nurtawab, Nashruddin Baidan, Nurdin Zuhdi, dan lainnya 

berusaha mengumpulkan tafsir-tafsir Indonesia yang ada. Dari sekian tokoh, 

dalam memetakannya berbeda-beda, hal ini membuktikan bahwa belum ada 

kesepakatan akan memetakan kitab dan istilah metodologi kitab tafsir Indonesia. 

Baru-baru ini, ulama muda salah satu pengasuh Pondok Pesantren Darul ‘Ulum 

Jombang menerbitkan kitab dengan judul Jam’ul ‘Abīr fī Kutub At-Tafsīr. Kitab 

ini berisi mengenai ensiklopedi kitab tafsir dengan menggunakan Bahasa Arab.   

Penelitian ini berupaya menampilkan terkait penghimpunan kitab tafsir 

Indonesia dengan gaya baru. Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif 

dalam bentuk kajian pustaka, yaitu dengan mengumpulkan data melalui bacaan 

dan literatur yang ada kaitannya dengan pembahasan. Metode penulisan dalam 

penelitian ini dengan menerapkan kajian data-data yang ada. Sumber primer 

penulisan kitab ini adalah Jam’ul ‘Abīr fī Kutub At-Tafsīr. Selain itu, penulis 

menemukan perbedaan antara karya M. Afifuddin Dimyathi dengan versi Islah 

Gusmian dan Nurdin Zuhdi. Oleh sebab itu, penulis juga menggunakan teori 

komparasi untuk menjawab kegelisahan ini. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kitab tafsir dalam kitab 

Jam’ul ‘Abīr fī Kutub At-Tafsīr berdasar urut tahun meninggalnya mufassir. 

Kitab Jam’ul ‘Abīr fī Kutub At-Tafsīr merupakan karya Indonesia yang berhasil 

diterbitkan di Mesir. Di dalamnya menampilkan berbagai macam kitab tafsir, 

seperti kitab tafsir karya perempuan, tafsir tanya jawab, dan lain sebagainya. 

Tidak hanya Timur Tengah, tafsir yang berasal dari Asia Tenggara seperti 

Malaysia, Singapura, Indonesia juga dicantumkan dalam kitab ini. Tafsir 

Indonesia yang dihimpun oleh M. Afifuddin Dimyathi memiliki gaya tersendiri, 

karena ada beberapa kitab tafsir yang tidak ditampilkan oleh Islah Gusmian dan 

Nurdin Zuhdi seperti, tafsir Harian Al-Qur’an karya Abdullah Abbas Nasution, 

tafsir bahasa Bugis karya ‘Abd Muin Yusuf, dan lainnya. Dalam menyampaikan 

kitab tafsir Indonesia yang dihimpun oleh M. Afifuddin Dimyathi dijelaskan 

secara rinci dan padat. 

 

Kata Kunci: Ensiklopedi; Tafsir Indonesia; Jam’ul ‘Abīr fī Kutub At-Tafsīr 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Mukjizat terbesar dalam Islam sekaligus sumber hidayah adalah Al-

Qur’an. Selama Al-Qur’an menjadi pegangan umat Islam, pastinya memenuhi 

standar dan unsur mukjizat. Sebagai esensi keimanan, dalam setiap masa 

memberikan kekuatan khusus dalam kebenaran Al-Qur’an. Pada setiap masa, 

dan juga tempat sekalipun mempunyai hak yang sama dalam menjaga 

keistimewaan Al-Qur’an.1 Amina Wadud mengatakan bahwa Al-Qur’an harus 

terus-menerus ditafsirkan, karena tidak ada penafsiran yang bersifat defenitif. 

Penafsiran adalah salah satu cara untuk mencapai Islam yang hidup, sehingga 

penafsiran terhadap Al-Qur’an harus terus berjalan.2 

Seiring perkembangan zaman, kajian tafsir terus menerus berkembang. 

Sebagai hasil karya manusia, adanya keanekaragaman pada tafsir Qur’an, 

berikut bentuk dan corak tafsirnya merupakan hal yang tidak dapat dihindarkan. 

Di antara faktor yang melatarbelakangi munculnya ragam tafsir yaitu mufassir, 

motif penafsiran, keilmuan mufassir, kondisi sosio-politik, dan tujuan 

                                                           
1 Mukhammad Zamzami, “Revolusi Al-Qur’an  Jamal Al-Banna Sebagai Arah Baru 

Metodologi Studi Islam”, dalam Jurnal Mutawatir, Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Ampel, 

Surabaya, Vol. 5, No. 1, Januari-Juni 2015, hlm. 24. 

2 Nurmahni dan Irsyadunnas, “Rekonstruksi Tafsir Al-Qur’an Kontemporer”, dalam Jurnal 

Ar-Raniri Substantia, Fakultas Ushuluddin, UIN Ar-Raniry Banda Aceh, Vol. 22, No. 1, 1 April 

2020, hlm. 23. 
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penafsiran.3  Berbagai metode, corak dan pendekatan sering bergantian 

digunakan. Tetapi, Abdullah Saeed mengemukakan bahwa meskipun 

pendekatan yang digunakan berbeda, namun pasti ada kesamaan yang jelas 

dalam memahami teks-teks Al-Qur’an. Di sisi lain, Abdullah Saeed mengatakan 

bahwa pendekatan ini tidak selalu menekankan pemahaman konteks makro4, 

atau mengidentifikasi bagaimana Al-Qur’an itu relevan dengan konteks ini. 

Melihat ini, Saeed mengusulkan pentingnya pendekatan kontekstual dalam 

diskursus tafsir qur’an.5 

Faktor yang paling dominan di antara faktor-faktor tersebut dan sangat 

besar pengaruhnya terhadap proses penafsiran adalah latar belakang sosio-

budaya mufassir.6 Tafsir pada awal mulanya adalah ilmu yang sangat teknis, 

dari cara membacanya, i’rab-nya, hingga bagaimana kandungan Al-Qur’an bisa 

dipahami. Maka objek tafsir dahulu sangatlah luas. Perkembangan Al-Qur’an 

sampailah di Indonesia sejak abad ke-16. Perkembangan tafsir di Indonesia 

sangat erat dipengaruhi oleh sosial, budaya, dan bahasa yang sangat beragam. 

Penafsiran Al-Qur’an di Indonesia berkembang sekaligus sejalan dengan 

                                                           
3 Hasbi Al-Shiddiey, Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, (Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2002), 

hlm. 165. 

4  Abdullah Saeed dalam menafsirkan Al-Qur’an dengan mempertimbangkan konteks da 

aspek kompeksitas makna. Dalam hal ini konteks makro 1 yang dimaksud adalah aspek sosio-

historis, ekonomi, politik, kultur, dan intelektual. Dan makro 2 yaitu dengan memperhatikan kondisi 

tempat penafsiran yang terjadi. (Abd. Muqit, “Kerangka Kerja Metode Hermeneutika Kontekstual 

Abdullah Saeed”, dalam Jurnal Ta’wiluna, Fakultas Ushuluddin, IAIFA Kediri, vol.1, no. 2, April 

2021, hlm. 107. 

 

5 Kusroni, “Mengenal Ragam Pendekatan, Metode, dan Corak dalam Penafsiran Al-Qur’an”, 

dalam Jurnal Kaca Fakultas Ushuluddin,  STAI Al-Fitrah, vol.9, no. 1 Februari 2019, hlm.  88. 

6 Nashr Hamid Abu Zayd, Tekstualitas Al-Qur’an terhadap Ulumul Qur’an, terj. Khoiron 

Nahdliyyin, (Yogyakarta: Al-Arobi, 2002, hlm.2. 
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penyebaran Islam, karena dalam penerjemahan dan penafsiran Al-Qur’an ditulis 

dan disampaikan sesuai dengan bahasa lokal. Hal ini tidak hanya untuk 

menunjukkan keragaman dalam bahasa dan aksara saja, tetapi juga bertujuan 

untuk kepentingan para mufassir terhadap masyarakat muslim melalui bahasa 

tafsir yang sesuai konteks masyarakat lokal.7 

Tokoh tafsir seperti Husain az-Zahabi kemudian mempersempit 

definisi tafsir menjadi sebuah ilmu yang mengkaji Al-Qur’an dalam rangka 

memahami firman Allah SWT sesuai kadar kemampuan manusia.8 Studi tokoh 

tafsir atau yang sering disebut dengan al-Baḥṡ fī ar-Rijāl at-Tafsīr telah banyak 

yang mengkaji. Salah satu misalnya at-Tafsīr wa al-Mufassirūn karya 

Muhammad Husain az-Zahabi. Dalam kitab tersebut menjelaskan tentang 

tokoh-tokoh mufassir mulai dari era klasik, era pertengahan hingga tokoh tafsir 

modern. Selain menguraikan tokoh-tokoh mufassir, dalam kitab tersebut 

dijelaskan lengkap dengan corak, metode pendekatan, dan catatan kritis tentang 

para tokoh tafsir yang dikaji.9 

Kitab at-Tafsīr wa al-Mufassirūn karangan dari Muhammad Husain 

az-Zahabi, dicetak dalam dua Jilid. Bagian muqoddimah kitab menjelaskan 

bahwa kitab ini akan menjelaskan tentang pengertian tafsir dan takwil, beserta 

                                                           
7 Lilik Faiqoh, “Vernakularisasi Dalam Tafsir Nusantara”, dalam Jurnal Living Islam, 

Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, vol.1, No.1, Juni 2018, hlm. 86. 

8 Eni Zulaiha, “Tafsir Kontemporer: Metodologi, Paradigma & Standar Validitasnya”, Jurnal 

ilmiah Agama & Sosial Budaya 2, Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Gunung Djati, Bandung, Vol.1, 

Juni 2017, hlm. 82. 

9 Abdul Mustaqim, “Model Penelitian Tokoh (Dalam Teori dan Aplikasi), dalam Jurnal  

Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an dan Hadis, Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 

Vol.15. No.2 Juli 2014, hlm. 202 
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perbedaannya, tafsir Al-Qur’an selain bahasa Arab, serta perbedaan ulama 

mengenai tafsir dalam bentuk tanggapan ataupun pernyataan. Dalam 

muqoddimah ini pula, az-Zahabi menyebutkan akan menjelaskan mengenai 

masa kodifikasi dan urutan kodifikasi tafsir.10  

Secara garis besar, az-Zahabi mengklasifikasikan periodisasi dalam 

tiga fase yaitu, fase pertama yang merupakan perkembangan tafsir masa Nabi 

dan para sahabat, fase kedua merupakan perkembangan tafsir masa tabi’in, dan 

fase ketiga, perkembangan masa pen-tadwīn-an (kodifikasi). Pada masa yang 

terakhir ini, az-Zahabi turut menyebutkan serta menjelaskan corak dan metode 

penafsiran, seperti corak tafsīr bi al-ma’ṡūr, tafsīr al-fiqh, tafsīr ‘ilmi, metode 

muqāran, dan metode taḥlilī.  

Kemudian, setelah kitab at-Tafsīr wa al-Mufassirūn, muncullah karya 

serupa dari Syeikh Muhammad Hadi Ma’rifah yang dituangkannya dalam kitab 

at-Tafsīr wa al-Mufassirūn fī Ṡaubihī al-Qasyib. Selanjutnya kitab at-Tafsīr wa 

al-Mufassirūn fi ‘Aṣr al-Ḥadīṡ karya dari Abdul Qadir Muhammad Shalih yang 

berisi tentang kajian tokoh tafsir modern dan kontemporer. Ada pula, kitab at-

Tafsīr wa al-Mufassirūn fī Ṡaubihī al-Jadīd, karangan dari Abdul Ghafur yang 

juga mengkaji mufassir era modern-kontemporer.11 Keragaman tafsir yang ada 

memiliki semangat dan kecenderungan berbeda, teks Al-Qur’an yang terbatas 

berbanding terbalik dengan pemikiran manusia yang terus berkembang seiring 

                                                           
10 Muhammad Husain Adz-Dzahabi, Tafsir wal Mufassirun, Jilid 1, (Kairo: Dar al-Kutub Al-

Haditsah). hlm.  8-9. 

11 Abdul Mustaqim, “Model Penelitian Tokoh (Dalam Teori dan Aplikasi”,  hlm. 202. 
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berkembangnya zaman, atau meminjam istilah Ignaz Goldziher yaitu the spirit 

of idea. 

Modern ini, salah satu kyai Indonesia asal Pondok Pesantren Darul 

‘ulum Jombang dan juga pengurus Nahdlatul Ulama (PBNU) berhasil 

menerbitkan sebuah kitab yang mewarnai dunia tafsir, khususnya di Indonesia. 

Beliau adalah KH Muhammad Afifuddin Dimyathi. Beliau menulis sebuah 

kitab yang berisi tentang ensiklopedi kitab tafsir, berjudul  Jam’ul ‘Abīr fī Kutub 

At-Tafsīr. Dalam wawancara dengan beliau yang dilansir dari Nu.or.id, 

disebutkan bahwa bahwa dalam kitab tersebut, beliau mengurutkan kitab-kitab 

tafsir dalam kitab tersebut berdasarkan tahun meninggalnya mufassir. Selain itu, 

didapati pula bahwa kitab tersebut juga mengkaji kitab tafsir berbagai aliran, 

diantaranya yaitu ahlussunah, syiah, mu’tazilah, khawarij, bahkan sufi dan 

batiniyah.  

Kitab Jam’ul ‘Abīr fī Kutub At-Tafsīr ini sangat menarik, karena dalam 

kitab tersebut juga mengupas kitab tafsir dari berbagai Bahasa di dunia. Dari 

mulai Arab, Inggris, Prancis, Urdu, Melayu, Nusantara, dan sebagainya. Tafsir 

yang berasal dari Indonesia juga hadir dalam kitab tersebut. Tafsir Indonesia 

merupakan karya di bidang tafsir yang mempunyai karakteristik lokal 

Indonesia. Kekhasan lokal Indonesia yang dimaksud yakni karya tafsir 

menggunakan salah satu  bahasa  daerah lokal di Indonesia, seperti bahasa Jawa, 

Sunda, maupun dengan bahasa Indonesia sendiri. Upaya tersebut dilakukan 
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untuk menjelaskan kepada bangsa Indonesia mengenai kandungan kitab suci 

Al-Qur’an.12 

Pada skripsi ini, penulis ingin mengetahui lebih jauh ensiklopedi kitab 

tafsir yang termuat dalam kitab Jam’ul ‘Abīr fī Kutub At-Tafsīr ini, khususnya 

tentang periodisasi kitab tafsir Indonesia yang dipetakan oleh Afifuddin 

Dimyathi dalam kitab tersebut. Penelaahan ini dilakukan guna mengetahui 

perkembangan studi tafsir sepanjang sejarah Islam melalui karya-karya yang 

telah bermunculan, yaitu berupa kitab yang membahas metode para mufassir, 

kodifikasi kitab tafsir dari timur tengah hingga Indonesia. Penelitian ini juga 

berupaya untuk menelisik perbedaan kitab tafsir Indonesia yang tercantum 

dalam kitab Jam’ul ‘Abīr fī Kutub At-Tafsīr dengan versi periodisasi karya Islah 

Gusmian dan Nurdin Zuhdi. Hal ini dilakukan untuk memperoleh gambaran 

yang utuh tentang persepsi, motivasi, aspirasi dan ambisi Afifuddin Dimyathi 

sebagai penulis kitab serta untuk menunjukkan orisinil pemikiran, sisi-sisi 

kelebihan dan kelemahan yang dikaji berdasarkan ukuran-ukuran tertentu.13 

 

                                                           
12 Abid Syahni, Mufassir dan Kitab Tafsir Nusantara (Tafsir Turjuman al-Mustafid Karya 

Abd. Rauf As-Singkili), dalam Jurnal Nun, Asosiasi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, vol.5, No.1, 2019, 

hlm.  36. 

13 Abdul Mustaqim, “Model Penelitian Tokoh (Dalam Teori dan Aplikasi), hlm. 204. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari pemaparan latar belakang di atas, maka persoalan yang menjadi 

penelitian penulis adalah: 

1. Bagaimana konstruksi periodisasi kitab tafsir Indonesia dalam Jam’ul 

‘Abīr fī Kutub At-Tafsīr karya Afifuddin Dimyathi?  

2. Bagaimana perbedaan periodisasi kitab tafsir Indonesia dalam Jam’ul ‘Abīr 

fī Kutub At-Tafsīr karya Afifuddin Dimyathi dengan versi periodisasi karya 

Islah Gusmian dan karya Nurdin Zuhdi? 

 

C. Tujuan penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana bentuk penyajian periodisasi kitab tafsir 

Indonesia dalam kitab Jam’ul ‘Abīr fī Kutub At-Tafsīr. 

2. Untuk mengetahui perbedaan periodisasi tafsir Indonesia dalam kitab Jam’ul 

‘Abīr fī Kutub At-Tafsīr oleh Afifuddin Dimyathi dengan karya Islah 

Gusmian dan karya Nurdin Zuhdi. 

 

D. Manfaat penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini terbagi dua, yaitu manfaat secara teoritis 

dan secara praktis, di sini penulis merangkumnya sebagaimana berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini, diharapkan bisa menambah karya 

keilmuan dalam bidang yang berkaitan dengan penafsiran Al-Qur’an, 
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terutama dalam ensiklopedi kitab tafsir, sehingga dapat menjadi referensi 

kajian tafsir. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan, 

pengetahuan, dan memudahkan dalam dalam memahami kitab tersebut. 

b. Bagi peneliti yang akan datang, diharapkan penelitian ini dapat menjadi 

pijakan dan menghasilkan karya yang lebih ekstensif. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Mengenai ensiklopedi kitab tafsir, penulis menemukan ada beberapa 

literatur yang berkenaan, di antaranya yaitu Kitab at-Tafsīr wa al-Mufassirūn 

karya Muhammad Husain az-Zahabi, dalam kitab tersebut menjelaskan metode 

mufassir dalam menafsirkan Al-Quran. Mengenai kitab tersebut, penulis  

menemukan jurnal yang membahas periodisasi kodifikasi kitab at-Tafsīr wa al-

Mufassirūn, yang berjudul “Telaah Kritis Terhadap Periodisasi Kodifikasi 

Muhammad Husain az-Zahabi Dalam at-Tafsīr wa al-Mufassirūn”  karya 

Muhammad Fithri Umam.14 Perbedaan objek menjadi perbedaan mendasar 

dalam penelitian ini, jika Muhammad Fithri menjelaskan mengenai akurasi 

periodisasi tafsir yang dipetakan oleh az-Zahabi, sebaliknya penulis 

menjelaskan tentang periodisasi yang dipetakan oleh Afifuddin Dimyathi. 

                                                           
14 Muhammad Fithri Umam, “Telaah Kritis Terhadap Periodisasi Kodifikasi Muhammad 

Husayn Al-Dhahabi Dalam Al- Tafsir Wa Al-Mufassirun”, dalam Jurnal Al-Itqon, STAI Al-Anwar, 

Sarang, vol.2 No.2 Agustus 2016. 
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Selanjutnya jurnal karya Hasani Ahmad Said, dengan judul “Mengenal 

tafsir Nusantara: Melacak mata rantai Tafsir dari Indonesia, Malaysia, Thailand, 

Singapura, hingga Brunei Darussalam.”15 Pada jurnal ini, Hasani mencoba 

melahirkan aneka ragam corak dan manhaj tafsir di Nusantara. Persamaan 

jurnal ini dengan penelitian yang akan penulis bahas sama-sama membahas 

mengenai tafsir Nusantara, namun penulis hanya khusus tafsir Indonesia, dan  

penulis hanya menjelaskan mengenai periodisasinya saja.  

Islah Gusmian dalam  “Khazanah Tafsir Indonesia, dari Hermeneutika 

hingga Ideologi”, sebuah karya tesis pada tahun 2003 dan berhasil diterbitkan 

menjadi sebuah buku. Buku yang mengkaji literatur tafsir yang terbit di 

Indonesia. Pada buku ini memaparkan karya tafsir Al-Qur’an di Indonesia, 

aspek teknis penulisan dan Hermeneutik karya tafsir Al-Qur’an Indonesia. 

Pemetaan paradigma hingga aspek ideologi di balik karya Islah Gusmian ini, 

mampu menyelipkan arah baru bagi pengembangan tafsir di Indonesia. 

Kemudian dengan analisis tersebut dapat membantu kita dalam penelitian ini.16 

Mengenai kajian kitab Indonesia, tesis dengan judul “ Pemetaan Tafsir 

di Indonesia (Studi Komparasi Pemikiran Tafsir M. Yunan Yunus dan 

Nashruddin Baidan) karya Ujang Saepul Akbar.17 Dalam skripsi menyebutkan 

bahwa dari zaman dahulu hingga kini, belum ditemukan titik kesepakatan akan 

                                                           
15 Hasani Ahmad Said, “Mengenal tafsir Nusantara: Melacak mata rantai Tafsir dari 

Indonesia, Malaysia, Thailand, Singapura, hingga Brunei Darussalam”, dalam Jurnal Refleksi, 

Fakultas Ushuluddin, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, vol. 16, no.2, 2017. 

16 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia, dari Hermeneutika hingga Ideologi. (Jakarta: 

Teraju, 2003), hlm. 35. 

17 Ujang Saepul Akbar, “Studi Komparasi Pemikiran Tafsir M.Yunan Yusuf dan Nashruddin 

Baidan”, Tesis Program Pascasarjana Institut Ilmu Qur’an, Jakarta, 2021. 
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penggunaan istilah-istilah dalam metodologi tafsir. itu bisa dilihat dari 

banyaknya pemetaan tafsir yang berbeda-beda dengan istilah yang berbeda 

mulai dari as-Suyuthi, az-Zarkasyi, az-Zarqani, Fahd ar-Rumi, M. Husain az-

Zahabi, M.Yunan Yusuf, Nashruddin Baidan, Islah Gusmian, dan lainnya. 

Lebih spesifik, tesis ini menjelaskan secara detail pemetaan tafsir Indonesia 

oleh dua tokoh yaitu M Yunan Yunus dan Nashruddin, sedangkan penulis akan 

meneliti periodisasi tafsir Indonesia yang dipetakan oleh Afifuddin Dimyathi. 

 Karya-karya mengenai kajian kitab Indonesia sangat beragam, jurnal 

dengan judul “Perkembangan Corak Penafsiran Al-Qur’an Dari Periode Klasik 

Sampai Modern” yang ditulis oleh Muhammad Ibtasam Han dan 

Topiqurrahman, dalam jurnal tersebut penulis meneliti kategorisasi corak 

penafsiran berdasarkan jenisnya, seperti sastra bahasa, penafsiran ilmiah, fiqih 

dan hukum, budaya kemasyarakatan.18 Sedangkan dalam penelitian ini penulis 

meneliti mengenai kategorisasi berdasarkan periode tafsir Indonesia. 

Jurnal karya Muhammad Soleh Ritonga, dengan judul “Perkembangan 

Kajian Tafsir di Indonesia Abad XX”, memaparkan para mufassir Indonesia 

beserta kitab karangannya. Namun, dalam jurnal ini, hanya menjelaskan 

beberapa tokoh mufassir saja, untuk itu dengan mendalami kitab Jam’ul ‘Abīr 

fī Kutub At-Tafsīr melalui penelitian ini, diharapkan bisa memperluas 

pengetahuan kita mengenai mufassir dan seluk beluk periode tafsir di Indonesia.  

                                                           
18 Muhammad Ibtasam Han dan Topiqurrahman,” Perkembangan Corak Penafsiran Al-

Qur’an Dari Periode Klasik Sampai Modern”, dalam Jurnal Al-Burhan, PTIQ Jakarta, Vol.20, 

No.2, 2020. 
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Dalam konteks tafsir Indonesia, M. Nurdin Zuhdi dalam bukunya yang 

berjudul “Pasaraya Tafsir Indonesia.”19 Dalam buku tersebut menjelaskan 

tradisi penulisan tafsir Al-Qur’an di Indonesia melahirkan wacana beragam. 

kajian dalam buku ini menyingkap keunikan-keunikan mulai dari aspek teknik 

penulisan, aspek metodologi hermeneutika karya tafsir, dan aspek tipologi 

karya tafsir. Dalam buku ini terdapat sejarah awal tafsir di Indonesia, dan sangat 

penting sebagai penunjang penelitian ini. 

 

F. Kerangka Teori 

Untuk mengidentifikasi dan memecahkan penelitian ini, kerangka teori 

dibutuhkan untuk menganalisis lebih dalam. Dalam penelitian ini menggunakan 

teori analisis isi. Analisis isi adalah penelitian dengan pembahasan mendalam 

terhadap isi suatu informasi dalam suatu media massa (analisis isi obyeknya 

terutama adalah media massa).20 Menurut Burhan Bungin, teknik analisis isi 

untuk membuat simpulan dengan memperhatikan konteks dalam suatu isi 

komunikasi.21 Pada penelitian ini yaitu menjelaskan kecenderungan isi pada 

komunikasi atau pada kitab Jam’ul ‘Abīr fī Kutub At-Tafsīr. Selain 

menggunakan teori di atas, penulis juga mengunakan teori analisis-komparatif, 

yaitu mencoba mendeskripsikan, lalu dianalisis, serta mencari persamaan dan 

                                                           
19 M Nurdin  Zuhdi, Pasaraya Tafsir Indonesia dari Kontestasi Metodologi hingga 

Kontekstualisasi, (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara), 2014.  

20 Gusti Yasser Arrafat, “Membongkar Isi Pesan dan Media dengan content Analysis”, dalam 

Jurnal Alhadrah, Fakultas Dakwah, UIN Antasari, Banjarmasin, Vol. 17, No.3, 2018, hlm.  32-34. 

21 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana), 2008, hlm. 155. 
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perbedaan.22 Dengan perbandingan ini, penulis akan menemukan perbedaan 

periodisasi karya Afifuddin Dimyathi dengan karya versi Islah Gusmian dan 

Nurdin Zuhdi.  

 

G. Metodologi Penelitian 

Berdasarkan judul penelitian ini, maka penelitian ini dapat 

dikategorikan sebagai penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif, sebagaimana 

dikutip oleh Moleong, Bogdan dan Taylor adalah penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang diamati.23 

Dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Yaitu dengan 

tiga komponen analisis, reduksi data, sajian data, dan menarik kesimpulan.24 

Yang dimaksudkan dapat mengungkap karakteristik kitab, dan menemukan 

sebuah konsep periodisasi dalam kitab tafsir Indonesia. Dengan begitu, dalam 

penelitian ini akan mendiskripsikan data dan menghasilkan kesimpulan yang 

menggambarkan hasil penelitian secara rinci.  

Penelitian ini bertumpu pada kajian dan telaah teks. Menjadikan bahan 

pustaka sebagai sumber data utama. Data yang terkait penelitian dikumpulkan 

melalui studi pustaka. Oleh karena itu, penelitian ini merupakan jenis penelitian 

                                                           
22 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: CV. Idea 

Sejahtera, 2014), hlm. 170. 

23 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 

hlm. 4. 

24 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi 

Aksara), 2003, hlm. 4. 
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kepustakaan (library research).25  dari berbagai literatur yang ada, data-data 

akan digali kemudian dianalisa. Adapun langkah-langkah yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

1. Sumber Data 

Dalam penelitian ini, sumber data terdiri dari dua macam yaitu: 

a. Data Primer 

Kitab yang digunakan dalam data primer ini adalah kitab 

Jam’ul ‘Abīr fī Kutub At-Tafsīr yang ditulis oleh M. Afifuddin Dimyathi. 

b. Data Sekunder 

Sebagai data sekunder, penelitian ini menggunakan buku-buku, 

jurnal, skripsi, disertasi dan karya tulis yang membahas tentang 

periodisasi kitab tafsir Indonesia. 

2. Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, data diperoleh dari sumbernya dan 

dikumpulkan dengan cara pengutipan, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Rujukan yang membahas tentang metode, corak, maupun 

periodisasi yang digunakan oleh mufassir dikumpulkan. Pertama, penulis 

mempelajari, menganalisis latar belakang sosial, riwayat hidup, dan karya-

karya dari  Afifuddin Dimyathi. 

Kedua, penulis akan menjelaskan gambaran umum dari kitab 

Jam’ul ‘Abīr fī Kutub At-Tafsīr. Ketiga, menjelaskan detail konstruksi kitab 

Jam’ul ‘Abīr fī Kutub At-Tafsīr. Keempat, melakukan pengamatan secara 

                                                           
25 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, jilid I, (Yogyakarta: Andi Offset, 2001), hlm.9 
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analisis, dengan mengkonfirmasikan perbedaan periodisasi dalam kitab 

Jam’ul ‘Abīr fī Kutub At-Tafsīr dengan penjelasan tafsir Indonesia oleh 

Islah Gusmian dan Nurdin Zuhdi. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Bab pertama dalam penelitian ini membahas mengenai pendahuluan. 

Bab ini berisi latar belakang masalah secara umum terkait masalah dalam 

penelitian ini, yaitu mengenai periodisasi kitab tafsir. Kemudian memaparkan  

rumusan masalah berupa pertanyaan-pertanyaan yang akan dibahas pada 

pembahasan. Dalam penelitian ini, penulis memaparkan pentingnya  penelitian 

ini dilakukan. Kemudian menyandarkan dengan penelitian sebelumnya yang 

penulis cakup dalam  tinjauan pustaka. Terakhir dalam bab pertama, penulis 

menjabarkan metodologi penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua merupakan landasan teori. Menguraikan pengertian tafsir 

Indonesia, sejarah perkembangan tafsir Indonesia dari masa ke masa. 

Menjelaskan beragam periodisasi kitab tafsir Indonesia menurut para tokoh. 

Bab ketiga, mulai dari bab inilah yang akan menjawab masalah pada 

penelitian ini. Yaitu dengan memaparkan mengenai biografi M. Afifuddin 

Dimyathi, karya-karya, dan gambaran umum kitab karangan M. Afifuddin 

Dimyathi terkait periodisasi kitab tafsir. Dan juga menjelaskan kitab Jam’ul 

‘Abīr fī Kutub At-Tafsīr. 

Bab keempat merupakan konstruksi atas kitab Jam’ul ‘Abīr fī Kutub 

At-Tafsīr karya M. Afifuddin Dimyathi dan perbedaan periodisasi kitab tafsir 
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Indonesia dalam kitab Jam’ul ‘Abīr fī Kutub At-Tafsīr dengan versi karya Islah 

Gusmian dan Nurdin Zuhdi. 

Bab kelima, bagian penutup, yang merupakan akhir rangkaian 

pembahasan yang telah terangkum dalam kesimpulan-kesimpulan, kemudian 

beberapa saran yang sebaiknya dilakukan untuk menyempurnakan skripsi ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan mengenai kitab Jam’ul ‘Abīr fī Kutub At-Tafsīr, 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

Kitab Jam’ul ‘Abīr fī Kutub At-Tafsīr karya M. Afifuddin Dimyathi 

adalah kitab yang berbentuk ensiklopedi kitab tafsir. Kitab ini, diterbitkan di 

Mesir pada tahun 2019 oleh penerbit Darun Nibros. Kitab ini menghimpun 440 

kitab tafsir sepanjang sejarah Islam dari berbagai belahan dunia, yang 

dituangkannya dalam dua jilid.  Kitab ini menyajikan data tentang kitab tafsir, 

mulai dari nama tafsirnya, biografi mufassir dan juga metodologi tafsirnya. 

Struktur M. Afifuddin Dimyathi dalam menjelaskan kitab khususnya 

periodisasi kitab tafsir Indonesia ini, dijelaskan dengan uraian padat dan jelas. 

Untuk menghimpun kitab-kitab tafsir tersebut, sumber berujuk kepada kitab-

kitab tafsir primer.  

Penggunaan bahasa Arab dalam kitab ini, mempunyai daya tarik 

tersendiri dikalangan para peneliti dan ulama baik dalam Indonesia maupun 

luar Indonesia. Dengan begitu, seperti salah satu tujuan Gus Awis dalam 

penulisan kitab ini yaitu mengenalkannya ke berbagai dunia, seperti yang 

diungkapkan Gus Awis dalam muqoddimah kitab Jam’ul ‘Abīr fī Kutub At-

Tafsīr. Dalam kitab ini menyajikan index pencarian berdasarkan nama kitab 

tafsir dan nama mufassir, sehingga memudahkan pembaca dalam menemukan 
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kitab tafsir yang dicari. Sebagai kitab terbaru, kitab Jam’ul ‘Abīr fī Kutub At-

Tafsīr mampu melengkapi kajian kitab tafsir Indonesia sebelumnya, namun 

tidak sepenuhnya utuh. 

Sedangkan, dilihat dari urutan periodisasi kitab tafsir dalam kitab 

Jam’ul ‘Abīr fī Kutub At-Tafsīr, berurutan sesuai wafatnya mufassir. Inilah 

salah satu faktor, berbedanya urutan periodisasi kitab tafsir Indonesia antara 

M. Afifuddin Dimyathi dengan Islah Gusmian dan Nurdin Zuhdi. Kitab tafsir 

Indonesia yang dijelaskan dalam Jam’ul ‘Abīr fī Kutub At-Tafsīr mencakup 22 

kitab tafsir, lengkap dengan nama nufassir dan metode penulisan tafsir. Di sisi 

lain, karya Islah Gusmian dan Nurdin Zuhdi menampilkan banyak kitab tafsir 

Indonesia, tetapi tidak semua dijelaskan metode penulisannya.   

 

B. Saran 

Penelitian ini tentunya masih banyak sekali kekurangan. Maka dari itu, 

saran dari penelitian ini adalah, yang pertama menunjukkan bahwa kitab tafsir 

Indonesia begitu banyak ragamnya. Yang kedua, bahwa karya lokal harus 

diapresiasi, sebagai bukti sejarah karya ulama Indonesia dan bisa 

dikembangkan lebih jauh lagi. Yang ketiga, penelitian ini bisa dijadikan koreksi 

bersama demi melengkapi kekurangan yang ada. 
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